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ABSTRAK 

Novita Yolasant. Dampak Kemajuan Teknologr Terhadap Kehdupan lbu 
Rumah Tangga di Jepang Setelah Perang Dunia II sampai 1980-an. Sknipsi. 
Jakarta .Jurusan Jepang, Fakultas Sastra, Universitas Darma Persada, 
2007. 

Kemajuan teknologr yang sangat pesat pada masa kebangkitan 

ekonomi Jepang setelah Perang Dunia II memberikan banyak kemudahan 

dalam kehidupan sehari-hart termasuk terhadap kehidupan ibu rumah 

tangga Dengan adanya pemantaatan teknologi yang sangat otomatis, 

pekerjaan bu rumah tan@ga menjadi lebih praktrs, efektif dan efisien. Oleh 

arena itu, ibu rumah tangga menjadi mempunyat banyak waktu luang 

Waktu luangnya terscbut mengubah ketdupan sehati tan bu tumah tangga, 

karena dimanfaatkan dengan kegatan-kegiatan yang ber@una mrsalnya 

menfadt bu penduhk atau kyouikt a a  dan beket,a patun wartu. Fokus 

perhatian bu rumah tangga pun bergeser dan yang hanya menangani urusan 

teknis rumah tangga sehant-hani, menjadr tanggung jawab terhadap 

keberhasilan pendidtkan dan masa depan anak 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jepang adalah suatu negara kepulauan dengan pulau-pulau besar dan 

kecil yang berbentuk garis melengkung terbentang dari timur laut ke barat 

daya. Letak kepulauan Jepang diapit oleh Laut Jepang dan Samudra Pasifik. 

Luas wilayahnya sekitar 370.000 Km' atau hanya seperlima dari luas negara 

Indonesia.' Bila kita teringat atau pun mendengar kata Jepang", maka yang 

ada di dalam ingatan kita adalah teknologinya yang maju dan sangat 

canggih. Walaupun ditinjau dari segi geografisnya, Jepang bukan negara 

yang besar, namun dapat dianggap sebagai salah satu negara yang 

berteknologi sangat maju dan telah diakui oleh negara-negara di dunia. 

Perkembangan teknologi di Jepang sangatlah pesat, sebagaimana kita 

ketahui bahwa Jepang sekarang ini merupakan salah satu negara dengan 

penghasil barang-barang elektronik yang terbesar di dunia. 

' Taro Sakamoto, Jepang Dulu dan Sekarang (Jakarta: Yayasan Obor, 1980), him.1. 



Jepang merupakan negara Asia pertama yang telah berhasil 

menjalankan kebijakan modernisasi. Pada mulanya selama lebih dari dua 

abad pemerintahan Tokugawa, Jepang menetapkan politik Sakoku, yaitu 

kebijakan politik Jepang di bawah pemerintahan Tokugawa yang menutup 

seluruh negaranya terhadap pengaruh-pengaruh dari luar atau Barat. 

Kemudian, modernisasi dimulai setelah Jepang membuka diri bagi pergaulan 

internasional. 

Kemajuan pesat yang dialami Jepang berawal saat Kaisar Meiji 

merencanakan pembaharuan yang dikenal sebagai Restorasi Meiji (1868) 

yaitu kebijakan bangsa Jepang dalam menjalankan politik pintu terbuka atau 

membuka negaranya terhadap pengaruh luar / asing. Melalui politik terbuka 

tersebut telah masuk banyak pengaruh dart luar, terutama dari negara­ 

negara Barat. Setelah politik Sakoku berakhir dan membuka diri, Jepang 

bangkit dan berusaha memajukan bangsa dengan memperbaiki kualitas 

kehidupan masyarakatnya. 

Setiap bangsa memiliki kesadaran terhadap pentingnya kebudayaan 

dalam usaha membangun bangsanya agar makin maju, demikian pula 

halnya dengan Jepang. Sayidiman Suryohadiprojo (1982) menjelaskan 

bahwa bangsa Jepang dikenal sebagai bangsa yang mampu mengambil 

manfaat dari hasil kebudayaan bangsa lain, tanpa menghilangkan 

kepribadian bangsanya sendiri dan mereka pada dasarnya adalah suatu 

bangsa yang konservatif. Namun, jika mereka melihat ada hal-hal baru yang 
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dirasakan bennanfaat untuk menjamin kelangsungan hidupnya, mereka akKan 

berusaha keras untuk mengambil dan menyebarluaskan hal-hal baru 

tersebut.2 

Adapun faktor yang berperan dalam majunya industri Jepang adalah 

kebangkitan Jepang setelah kalah dalam Perang Dunia II yang telah 

menghancurkan perekonomiannya. Pada masa sesudah perang, Jepang 

memulai kegiatan teknologi modem dengan memusatkan pada modifikasi, 

perbaikan dan penerapan teknologi secara terus menerus. Teknologi yang 

semula diserap untuk kemajuan sektor industri tekstil dan industri penunjang 

perang semakin berkembang ke arah sektor-sektor lain misalnya pada 

industri alat-alat elektronik. Dengan tekad kuat, kerja keras, dan disiplin 

tinggi, masyarakat Jepang membangun negaranya. Kreatifitas orang-orang 

Jepang dituntut untuk menciptakan perangkat-perangkat baru dan 

pemerintah Jepang terus menggalang upaya untuk meningkatkan industrinya 

dengan segala kemampuan yang ada untuk melanjutkan ke arah tercapainya 

kesuksesan secara ekonomi. 

Jepang yang pada awalnya merupakan negara agraris yang bertumpu 

pada bidang pertanian, tetapi seteiah Restorasi Meiji berubah menjadi negara 

kapitalis dan negara yang berorientasi pada negara-negara Barat dengan 

industrialisasi yang diterapkannya. Proses industrialisasi Jepang diawali 

Sayidiman Suryohadiprojo, Manusia dan Masyarakat Jepang dalam Perjuangan Hidup 
(Jakarta: Universitas Indonesia, 1982), him. 192 
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dengan penggandaan mesin-mesin pada industri-industri tekstil dan industri­ 

industri berat. Setelah tenggelam akibat Perang Dunia II yang berakhir 

dengan kekalahan, Jepang bangkit sehingga mencapai kesuksesan dan 

semakin berkembang di bidang teknologi dan perindustrian. Hal ini 

mengakibatkan perekonomiannya menguat. 

Gelombang penanaman modal besar-besaran yang dilakukan Jepang 

telah menjadi kekuatan ekonomi negara tersebut dan membawa pada satu 

penciptaan negara yang memiliki tingkat kemajuan secara cepat dan dengan 

waktu yang sesingkat mungkin Jepang berhasil membangun bangsanya. 

Dengan kecepatan penuh Jepang masuk ke dalam inovasi baru, industri 

Jepang terus menerus melakukan riset dan perkembangan dalam bidang 

elektronik yang berdasarkan teknologi tinggi, yang pada akhirnya 

pengaplikasian teknologi tersebut menyebar ke seluruh masyarakat.' 

Sebelum Perang barang-barang Jepang dikatakan tiruan, murahan 

dan bemilai buruk, tetapi selanjutnya mutu barang telah banyak diperbaiki 

dan sekarang dipandang murah dan bernilai baik. Jepang telah berkembang 

berdasarkan teknologi impor, namun meskipun industri-industri Jepang 

sangat tergantung pada teknologi-teknologi import, mereka tidak hanya 

mencoba mengenal dan menyelaminya tetapi juga memperbaikinya. Semua 

pabrik-pabrik yang telah hancur dibangun kembali oleh bangsa Jepang 

dengan perlengkapan yang optimal di atas tanah kosong. Berbagai bidang 

Kondansa Encyclopedya Of Japan. "Technological Development' 
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industri dengan banyak bantuan pemerintah mengirimkan berbagai misi 

survei ke Amerika dan berusaha menyerap sebanyak mungkin teknologi 

maju. Bagaimanapun puncak kesuksesan masyarakat Jepang pada 

dasamya terletak pada proses pengembangan teknologi yang menyatu 

dalam satu kesatuan antara manusla dengan mesin yang dikembangkan 

secara terus menerus pada tiap perubahan atau pengembangan dalam 

menjabarkan fungsi-fungsi yang bermanfaat. 

Kehidupan ibu rumah tangga dalam masa modem dan perkembangan 

teknologi yang semakin pesat merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan. 

Hampir di semua kegiatan tidak pemah lepas dari teknologi yang ada, 

sementara perusahaan-perusahaan terus menciptakan berbagai macam 

produk yang semakin canggih dengan sasaran utama untuk membantu 

pekerjaan kaum ibu rumah tangga. 

Seorang ibu mempunyai tanggung jawab yang sangat besar dalam 

kehidupan rumah tangganya. Peran ibu rumah tangga adalah menjadi istri 

bagi suaminya, bertanggung jawab atas pekerjaan rumah dan mengasuh 

serta mendidik anaknya. Anggota keluarga menggantungkan seluruh 

kebutuhannya pada ibu rumah tangga, sehingga membuat ibu rumah tangga 

sangat diperlukan untuk kelangsungan hidup dalam keluarga. 

Naoto Sasaki, Manajomen dan Struktur Jopang (Jakarta: PT. Pustaka Binaman Pressindo, 
1985), him. 28. 
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Pekerjaan rumah tangga itu sendiri telah menjadi ringan karena 

adanya kemudahan-kemudahan dari peralatan rumah tangga elektronik. 

Dengan adanya peralatan elektronik, ibu rumah tangga khususnya di 

perkotaan dapat mengerjakan pekerjaan rumah dengan cepat dan dapat 

menggunakan waktu luangnya, seperti mengerjakan hobinya, mengikuti 

kegiatan belajar kebudayaan Jepang dan kegiatan lainnya. 

Kemajuan teknologi yang telah dicapai tersebut memberikan 

pengaruh besar pada kehidupan masyarakat dalam menggunakan berbagal 

perangkat kebutuhan yang telah mempermudahkan kehidupan sehari-hari 

mereka. Kemajuan teknologi tentunya dapat dirasakan oleh semua 

masyarakat salah satunya pada ibu rumah tangga. Dalam skripsi ini, penulis 

ingin membahas mengenai kehidupan ibu rumah tangga di Jepang yang 

memanfaatkan berbagai peralatan berteknologi tinggi tanpa melupakan 

peranannya sebagai ibu dalam rumah tangga dan keluarganya. 

1.2 Perumusan Masalah 

Dalam topik ini penulis menemukan masalah yang menarik untuk 

dibahas, yaitu mengenai kesuksesan dalam kemajuan teknologi yang di 

capal bangsa Jepang dan pengaruhnya dalam kehidupan ibu rumah tangga 

perkotaan di Jepang. 
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pengalaman yang baru dan keterbukaannya untuk pembaharuan dan 

perubahan. 

Menurut Alex lnkeles seperti yang dikutip dalam Modemisasi 

Dinamika Pertumbuhan (1994), sifat-sifat manusia modern yaitu; pertama, 

perubahan sifat manusia dari tradisional menjadi lebih modern berarti dengan 

melepaskan cara berfikir dan berperasaan. Kedua, tidak tampaknya sebagai 

suatu ciri yang netral, melainkan ciri dari orang-orang Eropa, Amerika atau 

orang Baral yang pada umumnya dipaksakan pada orang-orang lain untuk 

menjadikan mereka sama seperti orang-orang Barat tersebut"° 

Berdasarkan keterangan tersebut dapat dikatakan bahwa modernisasi 

sekarang menjadi pola kehidupan dalam masyarakat. Hal tersebut antara lain 

tampak dalam sikap-sikap dan nilai-nilai tertentu terhadap perubahan sosial 

dalam modemisasi, corak berfiklr yang menyebabkan manusia berprilaku 

dalam cara-cara modern ". Tindakan ini disusul dengan penghapusan 

beberapa kebiasaan tradisional yang sudah lapuk, dan sebagai gantinya 

mereka meniru berbagai cara dan kebiasaan Barat, seperti berpakaian ala 

Barat, penggunaan alat-alat teknologi yang serba mudah dan lain-lain. 

Dengan kemajuan teknologi, suatu masyarakat yang sedang berkembang 

mengalami penubahan dari penggunaan teknik-teknik yang sederhana dan 

tradisional ke arah pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

° Myron Weiner, Modernisasi Dinamika Pertumbuhan (Yogyakarta: Gadjah Mada University 
Press, 1994), him. 103. 
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1.6 Metode Penulisan 

Metode penulisan yang penulis gunakan dalam skripsi ini adalah 

metode deskriptif analisis. Penulis memperoleh data-data penelitian melalui 

fasilitas-fasilitas kepustakaan dari Universitas Darma Persada, Universitas 

Indonesia, Perpustakaan Pusat Kebudayaan Jepang The Japan Foundation 

Jakarta, Perpustakaan Nasional dan CSIS dengan memanfaatkan buku-buku 

dan kamus yang mendukung. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Dalam menyusun penulisan ini, penulis membagi pokok-pokok materi 

ke dalam beberapa bab agar pembaca mudah mengetahui isi yang 

terkandung dalam penulisan ini, bab-bab tersebut terdiri sebagai berikut: 

Bab I merupakan bab pertama yang mengemukakan latar belakang 

diikuti dengan perumusan masalah, tujuan penulisan, ruang lingkup, 

landasan teori, metode penulisan dan sistematika penulisan. 

Bab II pada bab ini menjelaskan tentang kerajuan teknologi Jepang 

dengan mencoba memaparkan bagaimana kemajuan teknologi di Jepang 

setelah Perang Dunia Il dan peranan ibu rumah tangga dalam keluarga, serta 

peranan teknologi dalam kehidupan ibu rumah tangga di daerah perkotaan. 

Bab Ill pada bab ini memaparkan mengenai berkurangnya pekerjaan 

ibu rumah tangga di Jepang dan peranan ibu rumah tangga di Jepang dalam 
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mendidik anak serta meningkatnya ibu rumah tangga yang bekerja paruh 

waktu. 

Bab IV pada bab terakhir ini menjelaskan tentang kesimpulan dari 

keseluruhan bab inl sebagai penutup. 

to 


